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ABSTRAK

IMPLEMENTASI e-LKPD BERBASIS PROJECT UNTUK
MENINGKATKAN KETERAMPILAN BERPIKIR
KRITIS DAN MENSTIMULUS SELF
REGULATEDLEARNING PESERTA
DIDIK SMA PADA MATERI
HUKUM BOYLE

Oleh

RAHMAH WIDIATI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh e-LKPD berbasis project
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan self regulated learning pada
peserta didik SMA. Sampel yang digunakan yaitu peserta didik kelas XI IPA 3 dan
XI IPA 4 SMA Negeri 13 Bandarlampung Tahun ajaran 2024/2025. Desain
penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control group design. Instrumen
penelitian yang digunakan yaitu instrumen tes soal pretest-posttest dan instrumen
non tes berupa angket. Hasil penelitian ini menunjukkan e-LKPD berbasis project
lebih efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik, dengan rata-
rata nilai pretest-posttest kelas eksperimen 39,7 dan 82,1, sedangkan kelas kontrol 29,0
dan 58,4. Rata-rata persentase dari hasil angket self regulated learning kelas eksperimen
yaitu 76%, sedangkan kelas kontrol 61%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-LKPD
berbasis project efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan self regulated
learning peserta didik terlihat dari peningkatan skor pada berbagai indikator berpikir kritis
dan mengoptimalkan keseimbangan self regulated learninf of behavior, motivation dan
cognition yang dapat mengembangkan pola pikir yang lebih analitis dan reflektif.

Kata Kunci: e-LKPD, Keterampilan Berpikir Kritis, Project Based Learning , self
regulated learning
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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya”
(Al Bagarah :286)

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji kekuatan

akarnya”

(Ali bin Abi Thalib)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan kompleksnya permasalahan pada kegiatan pembelajaran di
kelas, kompetensi yang dimiliki peserta didik tidak terbatas pada kemampuan
proses, tetapi perlu memiliki keterampilan abad 21. Keterampilan abad 21
harus dikuasai peserta didik dalam dunia pendidikan sebagai bekal untuk
masuk di dunia pekerjaan di masa depan. Adapun keterampilan abad 21
menekankan pada keterampilan yang disebut 4C yang meliputi berpikir kritis
dan pemecahan masalah (critical thinking and problem solving), kreativitas
dan inovasi (creativity and innovation), komunikasi (communication), dan
kolaborasi (collaboration) (Kembara et al., 2019). Salah satu kompetensi
yang harus diajarkan kepada peserta didik adalah keterampilan berpikir kritis
(Halpern, 2014).

Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Ennis (1985) mengungkapkan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara
beralasan dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan
tentang apa yang harus dipercayai atau dilakukan. Dengan
menumbuhkembangkan keterampilan berpikir kritis, peserta didik diharapkan
bisa menyesuaikan diri dengan kehidupan dan mampu menghadapi berbagai
permasalahan personal maupun sosial dalam kehidupannya (Budiman dkk.,
2021). Keterampilan berpikir kritis dapat dilatih dan dikembangkan dengan
menyesuaikan strategi atau model pembelajaran yang sesuai. Strategi atau

model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan keterampilan berpikir



kritis adalah pembelajaran yang menjadikan peserta didik sebagai pusatnya
sehingga peserta didik dapat melatih keterampilan berpikir kritisnya (Aliftika
dkk., 2021).

Mata Pelajaran fisika dianggap sulit karena memerlukan pemahaman konsep,
dan penalaran matematis. Salah satu faktor yang menyebabkan peserta didik
sulit menyelesaikan persoalan-persoalan fisika adalah ketergantungan peserta
didik terhadap guru, di mana peserta didik hanya mengandalkan bahan ajar
yang diberikan guru untuk memahami materi, sehingga kemandirian belajar
bisa menjadi kebiasaan dalam mempelajari fisika. Kemandirian belajar
tersebut ada kaitannya dengan pengaturan proses belajar yang disebut dengan
self regulated learning (Rasyid & Yusman, 2024). Zimmerman (1990)
menjelaskan bahwa self regulated learning adalah pengetahuan potensial
yang dimiliki individu untuk meningkatkan prestasi belajar, merencanakan
cara belajar, menentukan langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk
mencapai tujuan belajar serta mengevaluasi keberhasilan dan kekurangan
yang diperoleh. Self regulated learning yang ada dalam diri peserta didik
merupakan faktor internal peserta didik yang pasif, artinya akan muncul
akibat dampak langsung terjadinya kondisi lingkungan pembelajaran yang
kondusif. Dalam hal ini pendidik memiliki karakteristik sebagai fasilitator,

motivator, dan evaluator (Sutikno, 2016).

Model pembelajaran yang potensial dan efektif dalam mengembangkan
keterampilan bepikir kritis dan self regulated learning adalah project based
learning (Supiati dkk., 2024). Model pembelajaran project based learning
didefinisikan sebagai pembelajaran dimana peserta didik diberikan tugas-
tugas kompleks yang biasanya berisi pertanyaan atau masalah dimana peserta
didik diberikan kesempatan untuk bekerja secara mandiri dalam mendesain,
penyelidikan, dan analisis mendalam serta mengambil keputusan dan guru
hanya sebagai fasilitator saja. Hal ini akan menjadikan peserta didik memiliki
keterampilan berpikir kritis dan kemandirian belajar (Riti et al., 2021).
Peserta didik didorong untuk belajar mandiri serta bekerja secara kolaboratif

untuk meneliti dan membuat proyek yang mencerminkan pengetahuan,



dengan mengumpulkan keterampilan teknologi baru yang tepat, sehingga
menjadi komunikator yang mahir dan pemecah masalah pada tingkat lanjutan,
peserta didik akan mendapatkan manfaat besar dari model pembelajaran ini

(Desiana dkk., 2022).

Salah satu penunjang pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam
memahami materi yaitu bahan ajar, e-LKPD merupakan alat pembelajaran
yang dapat membantu peserta didik memahami materi melalui lembar kerja
elektronik yang dapat digunakan melalui perangkat seperti komputer, laptop,
ponsel, dan lain-lain (Putriyana dkk., 2020). Dalam proses pembelajaran e-
LKPD dapat memberikan dampak pada kegiatan belajar peserta didik yang
awalnya membosankan menjadi menyenangkan dan mengasyikkan, proses
pembelajaran yang terjadi dapat menjadi lebih interaktif, dan para peserta
didik dapat menjadi lebih termotivasi untuk lebih semangat dalam belajar
(Hurrahma & Sylvia, 2022). Penggunaan e-LKPD berbasis project dalam
pembelajaran memungkinkan untuk peserta didik terlibat aktif dan kritis
dalam proses belajarnya di mana peserta didik diberikan tugas-tugas
kompleks berisi pertanyaan atau permasalahan di mana peserta didik
diberikan kesempatan untuk bekerja secara mandiri dalam mendesain,
penyelidikan, dan analisis mendalam serta mengambil keputusan. Hal ini
menjadikan peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis (Riti dkk.,
2021).

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Sri Wahyu Lestari
pada 2023, guru pada umumnya masith menggunakan model pembelajaran
problem based learning dan discovery learning dengan menggunakan metode
ceramah dan doskusi dalam menyampaikan materi hukum Boyle. Kesulitan
yang dialami guru dalammembelajarkan hukum Boyle yaitu terbatasnya alat
praktikum, keterbatasan sumber belajar yang berisikan representasi masalah
dan keterbatasan media pembelajaran. Dimana 75% guru menggunakan
sumber belajar berupa buku, modul, video pembelajaran, dan 62,5%
menggunakan website sebagai sumber tambahan. Pada hasil penelitian

pendahuluan yang dilakukan pada peserta didik, 65% mengungkapkan bahwa



pembelajaran di kelas tidak menyenangkan karena peserta didik merasa
kesulitan dalam memahami materi hukum Boyle. Faktor penghambat tidak
terlaksananya pembelajaran pada materi hukum Boyle diantaranya 50%
mengungkapkan keterbatasan media pembelajaran yang diberikan, 15%
mengungkapkan kurangnya sumber belajar, dan 65% mengungkapkan tidak
adanya praktikum. Pada saat melakukan praktikum menggunakan LKPD,
didalam LKPD tersebut belumterdapat proses penyelidikan dan representasi

masalah, sehingga peserta didik tidak begitu memahami materi hukum Boyle.

Penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti dengan menyebarkan
angket kepada 3 guru SMA, diantaranya SMAN 13 Bandar Lampung, SMAN
14 Bandar Lampung, dan SMAN 15 Bandar Lampung. Guru pada umumnya
masih menerapkan model pembelajaran problem based Learning dan
discovery learning, dengan menggunakan metode ceramah dan diskusi dalam
menyampaikan materi hukum boyle. Dalam membelajarkan hukum boyle,
guru pada umunya menggunakan bahan ajar buku dan LKPD. Pada saat
melakukan praktikum hukum boyle, LKPD yang digunakan belum terdapat
animasi serta latihan soal sehingga pembelajaran yang dilakukan dinyatakan
kurang begitu efektif. Pada LKPD yang diberikan oleh guru sudah melatihkan
keterampilan berpikir kritis dan self regulated learning namun kebanyakan
hanya pada indikator membuat kesimpulan. Guru menyatakan keterampilan
berpikir kritis hanya dilatihkan pada indikator membuat kesimpulan

sedangkan untuk indikator yang lainnya belum dilatihkan.

Berdasarkan penjelasan tersebut, diperlukan penelitian untuk mempelajari
efektivitas penerapan model pembelajaran berbasis proyek dengan
menggunakan e-LKPD untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

self regulated learning peserta didik.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pengaruh e-LKPD berbasis project untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi hukum boyle peserta didik SMA?
Bagaimana pengaruh e-LKPD berbasis project untuk meningkatkan self
regulated learning pada materi hukum boyle peserta didik SMA?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.

2.

Mendeskripsikan pengaruh e-LKPD berbasis project untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi hukum boyle peserta didik SMA.
Mendeskripsikan pengaruh e-LKPD berbasis project untuk meningkatkan
self regulated learning pada materi hukum boyle peserta didik SMA.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Dapat digunakan pendidik sebagai masukan dalam kegiatan
pembelajaran di kelas menggunakan model pembelajaran project based
learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan self
regulated learning peserta didik.

Dapat digunakan peserta didik untuk melatih meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan self regulated learning melalui model pembelajaran
project based learning, dan dapat meningkatkan prestasi belajar peserta

didik.

. Dapat digunakan peneliti untuk mengetahui kekurangan ketika

mengimplementasikan e-LKPD berbasis project untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan self regulated learning dalam proses



pembelajaran, sehingga dapat menjadi proses pembelajaran yang lebih

baik untuk selanjutnya.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1. Penelitian eksperimen ini menggunakan e-LKPD berbasis project yang
dikembangkan oleh Sri Wahyu Lestari pada tahun 2024.

2. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Project Based Learning
yang mengacu pada teori George Lucas Educational Fundation (2007)
dengan tahapan yaitu start with the essential question, design a plan for
the project, create a schedule, monitor the students and the progress of the
project, asses the outcome and evaluate the experience.

3. Penelitian ini berorientasi pada kemampuan berpikir kritis sistem peserta
didik yang mengacu pada teori Ennis (1985) dengan indikator:
memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar,
menyimpulkan, membuat penjelasan lebih lanjut, serta membuat strategi
dan taktik.

4. Penelitian ini berorientasi pada self regulated learning peserta didik yang
mengacu pada teori Zimmerman (1990) dengan indikator metakognisi,
motivasi, dan perilaku.

5. Materi yang disajikan pada penelitian ini adalah materi hukum boyle

kelas XI kurikulum Merdeka.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Belajar

2.1.1 Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme pada dasarnya adalah sebuah teori yang didasarkan pada
observasi dan studi ilmiah, tentang bagaimana orang belajar. Teori ini
menyatakan bahwa orang membangun pemahaman dan pengetahuan
mereka sendiri melalui pengalaman berbagai hal dan mereflesikan
pengalaman tersebut (Bereiter, 1994). Ketika menemukan sesuatu yang
baru, kita harus menyesuaikan dengan ide dan pengalaman sebelumnya,
mungkin mengubah apa yang diyakini, atau mungkin membuang informasi
baru tersebut karena dianggap tidak relevan. Padangan konstruktivis
tentang pembelajaran dapat mengarah pada sejumlah praktik pengajaran
yang berbeda. Dalam pengertian paling umum, hal ini biasanya
mendorong peserta didik untuk menggunakan teknik aktif (eksperimen,
pemecahan masalah dunia nyata) untuk menciptakan lebih banyak
pengetahuan dan kemudian mereflesikan dan berbicara tentang apa yang
peserta didik lakukan dan bagaimana pemahaman peserta didik berubah

(Bada & Olusegun, 2015).

Dalam pembelajaran konstruktivisme, dapat digunakan penyajian berupak
permasalahan yang terjadi di lapangan (Harpar et al., 2000). Teori
konstruktivisme di bidang pendidikan terdiri dari dua aliran besar, salah

satunya yaitu social cultural constructivist theory oleh Vigotsky.



2.1.1.1 Teori Belajar Konstruktivis Sosial

Teori belajar sangat penting untuk suatu pengajaran yang efektif,
karena teori belajar menjelaskan berbagai aspek dalam proses
pembelajaran. Salah satu teori belajar yang diterapkan pada
pembelajaran berbasis project adalah teori belajar kontruktivis
sosial, yaitu teori belajar yang membangun konsep pemikiran
peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan sosial maupun
fisik. Kontruktivis sosial mengacu pada konteks sosial dalam
proses pembelajaran di mana pengetahuan ditingkatkan serta
dikembangkan secara berkelompok (Santrock, 2009). Kontruktivis
sosial menekankan peserta didik untuk melatihkan proses
pembentukan pengetahuan pada diri peserta didik. Informasi ilmu
yang diperoleh didapatkan melalui komunikasi dengan peserta
didik lainnya dengan demikian mental peserta didik justru terjadi
lewat proses kerja sama dengan peserta didik lain (Vygotsky,
1989).

Teori konstruktivis sosial (social contstructivist theory)
menjelaskan bahwa pengetahuan dibangun secara sosial dalam
komunitas praktik, yaitu dengan belajar dalam kelompok kecil.
Guru dalam hal ini berperan sebagai fasilitator dalam proses
pembelajaran yang mana peserta didik sendiri yang bertanggung
jawab dalam memecahkan masalah (Newman, 2005).
Konstruktivis sosial suatu teori yang menganggap pengalaman
peserta didik dapat mempengaruhi pengetahuan setiap individu
tersebut. Dengan demikian, proses melalui aktivis belajar
kelompok yang memungkinkan peserta didik mengalami
pengalaman belajar, bekerja sama, dan bimbingan dari guru yang
berkualitas membuat pembelajaran bermakna. Menurut Akpan &
Kennedy (2020) peran guru sebagai pembimbing peserta didik
sangat penting. Mereka mengatakan bahwa guru harus

menggunakan metode berikut dalam pengajaran mereka: a)



pembelajaran harus dipusatkan pada peserta didik: b) belajar secara
kolaboratif, sehingga peserta didik dapat bekerja sama dan
memecahkan madalah dalam kelompok: dan c) guru harus
membantu peserta didik menjadi konstruktivis sosial dalam

kegiatan mereka.

2.1.1.2 Teori Belajar Bermakna Ausubel

Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses menghubungkan
informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat dalam
stuktur kognitif seseorang. Pembelajaran bermakna diawali dengan
pengamatan, di mana kontruksi pengetahuan dimulai dengan
pengamatan dari peristiwa dan objek melalui konsep-konsep yang
sudah dimiliki. Dalam pembelajaran bermakna, peserta didik harus
menghubungkan pengetahuan yang disusun oleh peserta didik
berdasarkan stuktur kognitif yang dimiliki peserta didik, sehingga
peserta didik mampu menghubungkan pengetahuan baru yang
diperoleh dengan struktur kognitif yang telah mereka miliki

sebelumnya (Ausubel & Fitzgerald, 2014).

Novak (2011) menyatakan bahwa ada tiga persyaratan yang
diperlukan agar berlangsungnya suatu pembelajaran bermakna,
yaitu: (1) Materi yang dipelajari harus bermakna secara potensial
artinya, materi harus memiliki kebermaknaan logis, konsisten
dengan yang telah diketahui peserta didik, dan harus sesuai dengan
tingkat perkembangan dalam struktur kognitif peserta didik; (2)
Harus memiliki konsep dan proporsi yang relevan dalam struktur
kognitifnya; (3) Peserta didik harus memilih untuk
menghubungkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki yang relevan dalam struktur

kognitifnya.
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Menurut Novak (2011) menyatakan bahwa guru harus memastikan
bahwa pelajaran tidak dipelajari secara menghafal. Pembelajaran
yang berorientasi pada pencapaian pemahaman adalah jenis
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
menghubungkan dan memperluas pengetahuan mereka dari materi
pelajaran yang telah mereka pelajari sebelumnya. Dengan
menghubungkan masalah baru dengan pengalaman belajar
sebelumnya dan menciptakan hubungan antara ide dan konsep yang
sedang mereka pelajari, pembelajaran yang mengondisikan peserta
didik untuk membangun makna dengan fokus pada aktivitas yang
menggunakan pengetahuan berdampak pada terbentuknya

kemampuan kritis dan kreatif peserta didik.

2.2 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan suatu bahan ajar cetak yang
berisi ringkasan materi, petunjuk kegiatan pembelajaran, tugas, dan latihan
soal evaluasi yang diimplementasikan dalam aktivitas peserta didik untuk
mencapai standar kompetensi tertentu (Monica dkk., 2023). Menurut
Umbaryati (2016) LKPD merupakan salah satu sarana untuk membantu dan
mempermudah dalam kegiatan pembelajaran agar tercipta interaksi efektif

antara peserta didik dengan pendidik (Supiati dkk., 2024).

LKPD merupakan media pembelajaran karena dapat digunakan secara
bersama dengan sumber belajar atau media pembelajaran yang lain yang
dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar. LKPD
menjadi sumber belajar dan media pembelajaran tergantung pada kegiatan
pembelajaran yang dirancang. LKPD merupakan panduan peserta didik yang
digunakan untuk melakukan pengembangan aspek kognitif maupun panduan
untuk pengembangan semua aspek pembelajaran dalam bentuk panduan

eskperimen atau demonstrasi (Lase & Zai, 2022).
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LKPD menurut Prastowo (2015) memiliki 4 fungsi sebagai berikut : 1)
Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, tetapi lebih
mengaktifkan peserta didik. 2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk
memahami materi yang diberikan. 3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan
kaya tugas untuk berlatih. 4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada
peserta didik.

Namun, seiring dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih
LKPD cetak bisa ditransformasikan ke dalam bentuk elektronik guna lebih
menarik minat peserta didik, praktis dan hemat. LKPD elektronik (e-LKPD)
lebih unggul dan memiliki daya tarik lebih jika dibandingkan dengan LKPD
cetak pada umumnya karena terdapat video, suara, animasi, gambar dan
navigasi akan mampu meningkatkan antusiasme dan minat belajar peserta
didik (Monica dkk., 2023). Inovasi bahan ajar e-LKPD ini dapat membantu
menghemat pengeluaran dan mengurangi penggunaan kertas sehingga lebih

ramah lingkungan (Mardatillah, 2024).

Pembelajaran yang menggunakan e-LKPD dapat memberikan kemudahan
bagi guru dalam mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep
pembelajaran dimana dengan adanya e-LKPD menjadi sarana bagi guru untuk
menarik minat dan perhatian peserta didik dalam belajar karena e-LKPD
memberikan variasi pembelajaran yang optimal yang dapat menarik perhatian
peserta didik, bersifat menyenangkan dan dapat meilbatkan peserta didik
secara aktif dalam pembelajaran (Costadena & Suniasih, 2022). Sedangkan
menurut (Wardani et all., 2023) penggunaan e-LKPD dalam proses belajar
mengajar dapat mempengaruhi aktivitas belajar peserta didik menjadi lebih
aktif, menyenangkan, membuat pembelajaran lebih interaktif, memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melatih keterampilannya dan
memotivasi peserta didik untuk belajar sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna. Demikian penggunaan e-LKPD akan memberikan dampak positif

terhadap proses pembelajaran.
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Menurut Trianti (2007) ada beberapa standar untuk e-LKPD, yaitu
mendorong peserta didik untuk berpartispasi secara aktif, membuat
lingkungan belajar yang menyenangkan, memberikan pengalaman langsung
kepada peserta didik, dan menggabungkan pengetahuan secara keseluruhan.
Hal ini sejalan dengan pendapat Asyhari dkk (2016) yang menyatakan bahwa
karaktersitik LKPD meliputi kedekatan tema ajar dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Pendapat tersebut menyatakan bahwa karakteristik LKPD
berkaitan dengan tema pembelajaran dan kehidupan sehari-hari dan tetap

mengacu pada kompetensi yang akan dicapai.

Pembelajaran Berbasis Project (Project Based Learning)

Model pembelajaran project based learning adalah salah satu model
pembelajaran yang mengorganisasi kelas dalam sebuah proyek. Model
project based learning dalam kegiatan pembelajarannya tidak lagi berpusat
pada guru, melainkan berpusat pada peserta didik sehingga peserta didik
dituntut untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran (Erlinawati et al., 2019).
Model pembelajaran ini dirancang untuk membimbing peserta didik melalui
proyek kolaboratif yang menunjukkan berbagai sumber belajar dan
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi isi
pembelajaran dengan menggunakan berbagai cara yang bermakna dan

berkolaborasi dalam melakukan eksperimen (Halimatusyadiyah et al., 2022).

Salah satu tujuan pembelajaran berbasis project adalah untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam meemcahkan masalah project, mnedapatkan
pengetahuan dan keterampilan baru, dan menjadi lebih aktif dan kreatif dalam
memecahkan masalah yang sulit (Suciani et al., 2018). Karakteristik
pembelajaran project based learning menurut Hosnan (2014) dapat dilihat

pada Tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Project Based Learning

No Karakteristik

1  Peserta didik mengambil keputusan sendiri dalam kerangka kerja
yang telah ditentukan sebelumnya.

2 Peserta didik berusaha memecahkan sebuah masalah atau tantangan
yang tidak memiliki satu jawaban yang pasti.

3 Peserta didik ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam
mencari solusi.

4 Peserta didik didorong untuk berpikir kritis, memecahkan masalah,
berkolaborasi, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi.

5 Peserta didik bertanggungjawab mencari dan mengelola sendiri
informasi yang mereka kumpulkan.

6  Evaluasi dilakukan secara terus menerus selama project berlangsung.

7  Peserta didik secara regular merefleksikan dan merenungi apa yang
telah mereka lakukan, baik secara proses maupun hasilnya.

8  Produk akhir berupa project yang dipresentasikan.

9 Di dalam kelas dikembangkan suasana penuh toleransi terhadap

kesalahan dan perubahan, serta mendorong bermunculnya umpan
balik serta revisi.

(Hosnan, 2014)

Penerapan pembelajaran berbasis project based learning memiliki Langkah

pembelajaran. Adapun Langkah pembelajaran berbasis project based learning

menurut Lucas (2007), sebagai berikut.

1.

2.

Start with essential question (dimulai dengan pertanyaan mendasar)
Pembelajaran yang dimulai dengan pertanyaan driving question yang
dapat memberi penugasan kepada peserta didik sehingga melakukan suatu
aktivitas. Guru mengaitkan materi pembelajaran dengan fenomena yang
nyata, dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam. Fenomena yang
dikatikan dengan materi pembelajaran yang diusahakan relevan untuk

peserta didik.

Design a plan for the project (Menyusun perencanaan project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peserta
didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan dapat merasa memiliki
atas project tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilihan
aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensial

dengan mengintegrasikan berbagai subjek yang mendukung, serta



menginformasikan alat dan bahan yang dapat dimanfaatkan untuk

menyelesaikan project.

Create a schedule (penyusunan jadwal)

Guru dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan project, membuat tenggat waktu penyelesaian
project, menuntun peserta didik untuk merencanakan cara yang baru,
membimbing peserta didik Ketika melakukan cara yang tidak berguna
dalam menyelesaikan project, dan memberikan peserta didik kebebasan

untuk menjelaskan.

. Monitor the student and the progress of the project (memonitor peserta
didik dan kemajuan project)

Guru bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan project. Pengawasan dilakukan
dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap prosesnya.
Pengawasan dapat dilakukan dengan membuat sebuah rubrik penilaian

yang dapat merekam aktivitas penting peserta didik.

. Asses the outcome (penilaian hasil)

Penilaian hasil dilakukan untuk mengukur ketercapaian standar peserta
didik, mengevaluasi kemajuan individual peserta didik, memberikan
umpan balik tentang Tingkat pemahaman yang telah dicapau peserta
didik, membantu pengajar dalam menyusun strategi pembelajaran di

pertemuan selanjutnya.

. Evaluate theeExperience (evaluasi pengalaman)

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil
project yang sudah diselesaikan. Pada tahap ini peserta didik diminta
untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamannya selama

menyelesaikan project.
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2.4 Keterampilan Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah salah satu bagian dari keterampilan belajar abad 21.
Berpikir kritis terdiri dari kemampuan berpikir logis, reflektif, dan produktif
dalam menilai situasi. Berpikir kritis merupakan suatu tindakan berpikir aktif
yang mengarahkan peserta didik untuk mampu membuat, menerapkan,
menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi konsep daripada sekedar
menerima ide atau informasi, sehingga peserta didik lebih mudah untuk
berpikir (Desiana dkk., 2022). Keterampilan berpikir kritis berperan penting
bagi individu dalam menganalisis pemikiran, argumen, masalah dengan teliti
berdasarkan kredibilitas sumber data dan informasi; berusaha memberikan
penilaian terhadap pemikiran, argumen, masalah dengan benar; mampu
memecahkan permasalahan dengan logis dalam berbagai situasi dan membuat
keputusan berdasarkan pertimbangan bukti dan fakta yang relevan

(Ritdamaya & Suhandi, 2016).

Keterampilan berpikir kritis tidak dianggap sebagai kemampuan untuk
menemukan dan memiliki informasi, melainkan kemampuan individu dalam
menganalisis dan menggunakan informasi untuk memecahkan masalah
(Gerber dan Scott, 2011). Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (1985)
didefinisikan sebagai cara berpikir kritis berdasarkan penalaran dengan tujuan

menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan.

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa keterampilan berpikir
kritis adalah suatu pemikiran yang reflektif ditinjau dari informasi yang ada
dengan menganalisis masalah, serta mengacu pada penalaran untuk
menentukan apa yang harus diyakini dan dilakukan. Indikator keterampilan
berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini adalah menurut Ennis

(1985) dengan indikator yang tertuang pada Tabel 2.
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Tabel 2. Indikator Kterampilan Berpikir Kritis

No Indikator Berpikir Kritis

Sub Indikator Berpikir Kritis

1 Memberikan Penjelasan
Sederhana (Elementary
Clarification)

2 Membangun Keterampilan
Dasar (Basic Support)

3 Membuat Kesimpulan
(Inference)

4 Membuat Penjelasan Lebih
Lanjut (4ddvanced
Clarification)

5 Mengatur Strategi dan
Taktik (Strategy and
Tactics)

Fokus pada pertanyaan, menganalisis
pertanyaan dan bertanya, bertanya dan
menjawab penjelasan atau pertanyaan
yang menantang

Mempertimbangkan apakah sumber
dapat dipercaya atau tidak,
mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi
Mendeduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi, menginduksi dan
mempertimbangkan hasil induksi, dan
membuat dan menentukan hasil
pertimbangan

Mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan suatu definisi,
serta mengidentifikasi asumsi
Menentukan tindakan dan berinterkasi
dengan orang lain

2.5 Self Regulated Learning

Ennis (1985)

Self regulated learning berkembang dari teori kognisi sosial Bandura (1991)

yang menurutnya kemandirian belajar merupakan kemampuan untuk

mengontrol cara belajarnya dengan mengembangkan langkah-langkah

mengobservasi diri, menilai kemudian merespon diri sendiri. Menurut

Bandura (1991) self regulated learning merupakan sebuah proses belajar

individu melalui faktor lingkungan (environment), faktor pribadi (person),

dan faktor perilaku (behavior), dengan masing-masing faktor tersebut

memiliki peranan penting dan tentunya saling memengaruhi satu sama lain.

Beberapa ahli ada yang menyamakan kemandirian belajar dengan istilah

seperi pengendalian diri (self-control), disiplin diri (self-disciplined), dan

pengarahan diri (self-directed). Meski demikian, semua memiliki pengertian

yang berbeda-beda. Self regulated learning adalah kemampuan untuk menjadi
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partisipan yang aktif secara metakognisi, motivasi, dan perilaku di dalam
proses belajar (Azmi, 2016). Zimmerman (1990) berpendapat bahwa dengan
kemandirian belajar peserta didik dapat diamati sejauh mana partisipasi aktif
mereka dalam mengarahkan proses-proses metakognitif, motivasi, dan

perilakunya pada saat mereka belajar.

Kompetensi peserta didik dijabarkan dari tujuan pendidikan nasional yang
perlu mendapatkan perhatian, yaitu kompetensi tentang kecakapan hidup (/ife
skill) dan keterampilan sikap (soft skill). Sementara self regulated learning
berkaitan erta dengan kecakapan hidup dan keterampilan sikap. Oleh karena
itu, self regulated learning penting dalam proses pembelajaran karena peserta
didik dapat menilai dirinya sendiri, mengetahui bagaimana tingkat
pemahamannya terhadap suatu materi pembelajaran dan apa yang harus

dilakukan untuk mencapai hasil yang optimal (Lasmanawati, 2021).

Zimmerman (1990) menjelaskan terdapat tiga faktor yang mempengaruhi self
regulated learning yaitu:
1. Individu

Dalam ranah individu kembali menjadi tiga antara lain:

a) Pengetahuan individu, dengan wawasan yang luas dan beragam yang
dimiliki oleh individu tersebut tentunya akan memberikan dampak
dalam pengelolaan diri khususnya dalam hal belajar.

b) Kemampuan metakognisi, tingkat kemampuan metakognisi yang
dimiliki individu yang matang akan membantu mempermudah
pelaksanaan pengelolaan diri dalam diri individu itu sendiri.

¢) Tujuan yang ingin dicapai, semakin kompleks tujuan ataupun harapan
yang ingin dicapau oleh individu tersebut maka, semakin besar
kemauan individu tersebut untuk melakukan pengelolaan diri guna
mencapai tujuan tersebut.

2. Perilaku
Perilaku yaitu bagaimana individu menggunakan kemampuan yang

dimiliki dalam melaksanakan regulasi diri. Semakin besar upaya yang



18

dikerahkan individu dalam mengorganisasikan kegiatan maka secara tidak
langsung akan meningkatkan self regulated learning pada individu.
Lingkungan

Lingkungan berkaitan dengan bagaimana lingkungan dapat mendukung
atau tidak dalam individu dalam pelaksanaan self regulated learning.
Lingkungan memberikan pengaruh baik secara pengalaman sosial
maupun struktur lingkungan sosial. Pengalaman sosial yang dimaksud
adalah pelajaran yang diperoleh dari individud itu sendiri melalui
pengamatan secara langsung terhadap perilaku diri sendiri dan hasil dari
perilaku yang diperbuat. Sedangkan struktur lingkungan diartikan sebagai
tindakan pro aktif dalam meminimalisir gangguan dari lingkungan

terhadap perilaku yang dapat menghambat tujuan yang telah ditentukan.

Indikator self regulated learning yang digunakan dalam pen elitian ini

mengacu pada teori Zimmerman (1990) yang terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Indikator Self Regulated Learning

No

Indikator Self Regulated Sub Indikator Self Regulated
Learning Learning

1

2

3

Metakognisi Kemampuan individu untuk
melakukan pengelolaan diri
meliputi merencanakan,
mengoorganisasi, mengukur diri,
dan menginstruksi diri.

Motivasi Perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan
adanya perubahan feeling dan
didahului tanggapan terhadap
adanya tujuan.

Perilaku Perilaku erat kaitannya dengan
hubungan kegiatan individu
memilih, menyusun, dan
menciptakan lingkungan sosial
dan fisik seimbang.

Zimmerman (1990)
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2.6 Hukum Boyle

Dalam membelajarkan materi hukum boyle guru mengungkapkan kesulitan
terbatasnya alat praktikum sehingga pembelajaran tidak masimal, keterbatasan
sumber belajaar yang berisikan representasi masalah dan keterbatasan media
pembelajaran. Dimana 75% guru menggunakan sumber belajar berupa buku,
modul, video pembelajaran, dan 62,5% menggunakan website sebagai sumber
tambahan. Pada saat melakukan praktikum hukum boyle guru sudah
menggunakan LKPD yang didalamnya berisi /ink video pembelajaran, virtual
laboratory, dan alat peraga yang dibuat sendiri oleh peserta didik namun guru
menjelaskan bahwa link yang diberikan tersebut tidak dapat dibuka secara
langsung pada LKPD yang dibagikan, serta pada LKPD tersebut belum
terdapat gambar, animasi, serta latihan soal sehingga pembelajaran yang

dilakukan dinyatakan kurang begitu efektif.

Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami materi hukum Boyle,
disebabkan karena keterbatasan media pembelajaran yang diberikan,
kurangnya sumber belajar yang relevan, tidak adanya LKPD yang mendukung
untuk kegiatan praktikum, kurangnya kegiatan penyelidikan dan representasi

dan keterbatasan media pembelajaran di sekolah.

Hukum boyle merupakan salah satu hukum fisika krusial dalam bidang
termodinamika, untuk mendeskripsikan proses pemuaian dan pemampatan
gas ideal pada temperatur konstan, konsep ini bersifat abstrak (Rasagama,
2022). Hukum boyle menyatakan bahwa tekanan gas berbanding terbalik
dengan volume gas pada suhu konstan. Hukum ini mengikuti hukum gas ideal
yang merangkum hubungan antara tekanan, volume, suhu, dan jumlah mol

gas (Poolchak & Kanchanapusakit, 2018).

Boyle merupakan sebuah hukum fisika yang menerangkan mengenai
bagaimana adanya suatu hubungan antara tekanan (P) dengan volume (V)
pada suatu gas. Di mana hukum pertama kali ditemukan oleh Robert Boyle

pada tahun (1627-1691). Robert Boyle merupakan seorang filsuf dan
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kimiawan yang juga berkontribusi besar di bidang alkemi, fisika, dan masih
banyak lagi. Pada tahun 1662, Boyle dan rekannya Robert Hooke,
mempublikasikan hasil penemuan mengenai hubungan keterbalikan antara
tekanan (P) dan Volume (V) ketika gas berada dalam suhu (T) tetap.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, Roobert Boyle memperoleh jawaban di
mana bahwa hasil kali tekanan dan volume gas yang ada di dalam ruangan

tertutup akan tetap atau konstan.

Dengan adanya pernyataan yang sesuai dengan hasil penemuannya maka
hukum Robert Boyle ini disebut dengan hukum boyle, yang memiliki bunyi:
“Pada suhu tetap, adanya tekanan gas yang terjadi di dalam suatu ruang
tertutup akan berbanding terbalik dengan volumenya”. Dalam hukum boyle di
tegaskan bahwa suatu proses temepratur konstan, tekanan gas akan
berbanding terbalik dengan volumenya (Young & Freedman, 2002). Secara

matematis, dinyatakan dengan persamaan berikut ini.
1
Px = —atau PV=konstan

Dengan V= Volume (m3) dan P= Tekanan (Pa).

Pada kondisi temperatur yang konstan, jumlah energi yang diberikan pada
sistem adalah sama, maka dari itu nilai k£ akan tetap sama. Jika jumlah partikel
gas konstan, sama seperti temperatur, maka nilai tekanan dan volume gas

awal dan akhir dapat dinyatakan dengan persamaan

PVi=P,V,
Keterangan:
P, adalah tekanan gas pada keadaan 1 (N/m?)
V; adalah volume gas pada keadaan 1 (m?3)

P, adalah tekanan gas pada keadaan 2 (N/m?)
V, adalah volume gad pada keadaan 1 (m3)
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Gambar 1. Grafik Hubungan Tekanan terhadap Volume pada Suhu Konstan

2.7 Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti terlihat pada

Tabel 4.

Tabel 4. Penelitian Relevan

Nama Peneliti  Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian
(Pratiwi & Pillar of Physics ~ Analysis of the Penelitian ini
Nuraini, 2024)  Education Effect of Problem  menekankan bahwa
Based Learning  penerapan model
Model Assisted pembelajaran Problem
by e-LKPD Based Learning yang
Wizer-Me on didukung oleh e-LKPD
Critical Wizer.Me secara
Thingking and signifikan
Student Learning  meningkatkan
Outcomes keterampilan berpikir
kritis peserta didik dan
penggunaan media
interaktif dalam
pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi
dan keterlibatan peserta
didik, serta membantu
peserta didik dalam
memahami konsep-
konsep fisika dengan
lebih baik.
(Putri et al., International Project-Based Pada penelitian ini
2022) Journal of Learning implementasi e-LKPD
Elementary Electronic berbasis PjBL efektif
Education Thematic Student  meningkatkan
Worksheet (E- keterampilan berpikir
Book PjBL) kritis peserta didik
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Nama Peneliti

Nama Jurnal

Judul Artikel

Hasil Penelitian

Improving
Critical Thinking
Skills

karena
mengintegrasikan
pembelajaran tematik
dengan model
pembelajaran berbasis
proyek serta
menyajikan materi
secara interaktif dan
memberikan
pengalaman langsung
kepada peserta didik.

(Azinah et al.,
2022)

Jurnal
Pendidikan
Fisika

Implementation
of Students
Worksheet to
Improve Critical
Thinking Skills

Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis
peningkatan
keterampilan berpikir
kritis peserta didik
menggunakan LKPD
berbasis lingkungan.
Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan
keterampilan berpikir
kritis peserta didik
ketika menggunakan
LKPD berbasis
lingkungan dengan
tanpa menggunakan
LKPD berbasis
lingkungan.

(Juliana et al.,
2024)

Journal of
Education
Technology

Digital Student
Worksheet to
Improving
Student Learning
Independence

Hasil penelitian ini
menyatakan bahwa
dalam pembelajaran
menggunakan LKPD
digital berpengaruh
signifikan terhadap
peningkatan
kemandirian belajar.
LKPD digital dapat
memotivasi untuk
terlibat secara aktif
dalam kegiatan
pembelajaran secara
mandiri, sehingga
minat dan pemahaman
terhadap materi
meningkat, serta
kemandirian belajarnya
meningkat.

(Atmojo et al.,
2023)

The Relationship
Between Self-
Regulated

Pada penelitian ini
terdapat hubungan
positif dan signifikan
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Nama Peneliti Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian
Learning and anatara self-regulated
Students Critical  learning (SRL) dengan
Thinking Skills keterampilan berpikir

kritis. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa
peningkatan
kemampuan self-
regulated learning
dapat berkontribusi
pada peningkatan
keterampilan berpikir
kritis.

2.8 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-LKPD
berbasis project untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis dan self
regulated learning peserta didik. Penelitian ini menggunakan 2 kelas sebagai
sampel penelitian, yaitu kelas eksperimen menggunakan e-LKPD berbasis
project dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensionaluntuk
melatihkan keterampilan berpikir kritis dan self regulated learning peserta
didik. E-LKPD yang digunakan pada kelas eksperimen berperan sebagai
bahan ajar yang digunakan peneliti untuk menggiring perhatian peserta didik
dan memberikan kesempatan kepada peserta didik belajar untuk melatihkan

keterampilan berpikir kritis dan self regulated learning peserta didik.

Sebelum diberikan treatment pada 2 kelas sampel, dilakukan kegiatan pretest
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik. Selanjutnya dilakukan
kegiatan posttest untuk melatihkan keterampilan berpikir kritis dan self’
regulated learning peserta didik mengalami peningkatan setelah diberikan
treatment yang berbeda pada 2 kelas sampel yang diteliti. Aktivitas yang telah
dilakukan dalam e-LKPD berbasis project meliputi tujuh aktivitas yaitu
mencari tahu, mendesain project, menyusun jadwal, membuat project dan
mencatat kegiatan, menguji hipotesis, presentasi, dan evaluasi. Melalui
aktivitas yang ada ini, dapat dilatihkan keterampilan berpikir kritis dan s/ef

regulated learning pada materi hukum boyle.
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Kegiatan pembelajaran ini dilaksanakan secara berkelompok dan
memunculkan interaksi dlam sebuah kelompok yang membuat peserta didik
belajar dengan aktif. Sehingga setelah melalui seluruh tahapan e-LKPD
berbasis project, keterampilan berpikir kritis dan self regulated lelarning
peserta didik dapat terlihat. Secara singkat kerangka pemikiran dijelaskan

pada Gambar 2.
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Pembelajaran materi hukum boyle dengan e-LKPD berbasis project untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan self regulated learning

Kelas eksperimen

2
Pretest

¥

Keterampilan berpikir kritis dan self regulated learning yang rendah

¥

Treatment

~

Pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis project

Sintaks project
based learning

|

Kegiatan
Pembelajaran

l

Start with the

Aktivitas 1: Menemukan masalah

(Monitor the students

Aktivitas 4: Membuat project dan

essential question || pada fenomena hukum Boyle
Design a plan for the Aktivitas 2: Mendesain project dan w
project —| mendesain percobaan m ;
Aktivitas 3: Menyusun jadwal | i

Create a schedule . : ;
™|  sesuai kesepakatan bersama 3

experience

and the progress of |- melaporkan kendala yang
the project ditemukan
Asses the outcome Aktivitas 5: Mempresentasikan
o ] | project secara berkelompok
Evaluate the Aktivitas 6: Melakukan evaluasi
— |

dan refleksi

—3| Kelas kontrol

Pembelajaran menggunakan LKPD konvensional

Tahapan pembelajaran konvensional

Indikator keterampilan berpikir kritis

Memberikan penjelasan sederhana

Membangun keterampilan dasar

Membuat kesimpulan

Pendidik menyampaikan

Membuat penjelasan lebih lanjut

Mengatur strategi dan taktik

{

Indikator self regulated learning

Metakognisi

Motivasi

Menyajikan tujuan pembelajaran yang
tujuan ingin di capai
Pendidik memberikan
-~ informasi kepada peserta
Menyajikan didik secara tahap demi
informasi tahap dengan metode
ceramah
Mengecek Pendidik mengecek hasil
pemahaman pemahaman peserta didik
dan dan memberikan umpan
memberikan balik
informasi
Latihan Pendidik memberikan tugas
lanjutan untuk dikerjakan di rumah

Perilaku

Posttest €

Bandingkan hasil

3

Keterampilan berpikir kritis dan self regulated learning meningkat

Gambar 2. Bagan Kerangka Pemikiran
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2.9 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis dari penelitian ini yaitu:

Hipotesis 1:

H,, : e-LKPD berbasis project tidak efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Hy; : e-LKPD berbasis project efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik.

Hipotesis 2:

H,q : e-LKPD berbasis project tidak efektif dalam meningkatkan self
regulated learning peserta didik.

H,; : e-LKPD berbasis project efektif dalam meningkatkan kemampuan self
regulated learning peserta didik.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026

di SMA Negeri 13 Bandar Lampung.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh peserta didik
kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada semester ganjil pada
tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 4 kelas. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara
acak berdasarkan kriteria yang telah peneliti tentukan. Berdasarkan teknik
tersebut maka penelitian ini menggunakan kelas XI IPA 4 SMA Negeri 13
Bandar Lampung sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 3 SMA Negeri
13 Bandar Lampung sebagai kelas kontrol.

3.3 Variabel Penelitian

Variabel pada penelitian ini adalah variabel bebas yaitu e-LKPD berbasis
project, variabel terikat yaitu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

self regulated learning.
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3.4 Desain Penelitian

Desain peneltian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Di mana
penelitian kuantitatif eksperimen adalah penelitian ilmiah yang sistematis
terhadap bagian-bagian dan fenomena serta antar hubungannya. Penelitian ini
menggunakan metode quasi eksperiment design dengan desain penelitian
pretets-posttest control group design, yaitu satu kelas eksperimen diberi
perlakuan berupa e-LKPD berbasis project dan kelas kontrol menerapkan
pembelajaran yang biasa digunakan disekolah, yaitu problem based learning.
Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh dari keterampilan berpikir
kritis dan self regulated learning melalui perbandingan hasil prefest dan

posttest.
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04 X, Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 0,
Pretest Start with essential question Elementary Clarification Posttest
Keterampilan | Peserta didik mengajukan pertanyaan mendasar Terjadi
berpikir kritis | tentang Hukum Boyle. peningkatan
peserta didik | Design a plan for the project Basic Support dan Strategy and Tactis keterampilan
masih rendah | Peserta didik menyusun perencanaan project, berpikir kritis

mendiskusikan metodologi yang akan digunakan dan peserta didik

sumber daya yang diperlukan bersama kelompoknya.

Create a schedule
Peserta didik menyusun jadwal project untuk
memastikan setiap aktivitas dilakukan tepat waktu.

Strategy and Tactis

Monitor the student and the progress of the project
Peserta didik memantau kemajuan project secara
berkala dan mengevaluasi apakah project berjalan
sesuai dengan rencana.

Advanced Clarification Strategy and Tactis

Asses the outcome

Peserta didik menilai hasil project dengan
mempertimbangkan pencapaian tujuan, solusi yang
dihasilkan relevan dan efektif, serta peserta didik
menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang
telah dipelajari.

Advanced Clarification

Evaluate the experience

Peserta didik merefleksikan keseluruhan proses
pengembangan project, mulai dari perencanaan
hingga penyelesaian, termasuk tantangan yang
dihadapi dan keberhasilan yang dicapai.

Inference dan Advanced Clarification
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03

X,

04

Pretest

Keterampilan berpikir kritis
peserta didik masih rendah

Mengorientasikan peserta didik pada masalah
Mengarahkan peserta didik untuk menjelaskan fenomena Hukum Boyle.

Mengoorganisasikan peserta didik untuk belajar
Membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok untuk mengerjakan
LKPD.

Membantu penyelidikan mandiri dan kelompok
Mengarahkan peserta didik untuk mencari penjelasan serta solusi dan
memberikan informasi terkait masalah yang terdapat di LKPD.

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Mempresentasikan hasil kerja kelompok dan memberikan pendapat bagi
kelompok penyaji.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
Memperbaiki hasil pekerjaan kelompok dan menyimpulkan kegiatan
pembelajaran setelah berlangsung.

Posttest

Terjadi peningkatan
keterampilan berpikir kritis
peserta didik

Keterangan:

0, : pretest pada kelas eksperimen

0, : Posttest pada kelas eksperimen

O3 : Pretest pada kelas kontrol

0, : Posttest pada kelas kontrol

X, : Treatment pada kelas eksperimen menggunakan e-LKPD berbasis project

X, : Treatment pada kelas kontrol menggunakan LKPD yang biasa digunakan disekolah
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap yaitu
sebagai berikut.
1. Tahap persiapan
Adapun kegiatan pada tahap ini yaitu.
a. Peneliti meminta izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 13
Bandar Lampung.
b. Peneliti melakukan wawancara dengan pendidik mata pelajaran fisika

di SMA Negeri 13 Bandar Lampung mengenai masalah yang dihadapi

peserta didik.

c. Peneliti menentukan sampel penelitian.

d. Peneliti mengkaji teori yang relevan dengan judul penelitian yang

dilakukan.

e. Peneliti menyusun RPP dan instrumen yang digunakan dalam proses

pelaksanaan penelitian.

. Tahap pelaksanaan

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan, yaitu dapat

dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tahap Pelaksanaan Pada Kelas Eskperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol

a. Peneliti mengukur
kemampuan berpikir kritis
awal peserta didik dengan
memberikan pretest.

b. Peneliti memberikan
perlakuan menggunakan e-

LKPD berbasis project.

c. Peneliti memberikan posttest
kepada peserta didik.

d. Peneliti memberikan angket
kepada peserta didik.

. Peneliti mengukur kemampuan

berpikir kritis awal peserta
didik dengan memberikan
pretest.

. Peneliti memberikan perlakuan

menggunakan model
pembelajaran PBL.

. Peneliti memberikan posttest

kepada peserta didik.

. Peneliti memberikan angket

kepada peserta didik.
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3. Tahap akhir

Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir, yaitu.

a. Mengolah data hasil pretest-posttest dan angket peserta didik serta
instrument pendukung lainnya.

b. Membandingkan hasil analisis data instrumen tes sebelum perlakuan
dan setelah diberi perlakuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan kemampuan berpikir sistem peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil yang diperoleh melalui

analisis data dan selanjutnya menyusun laporan penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data mengenai objek yang digunakan untuk menjawab
permasalahan. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini, yaitu.

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah pegangan seorang guru
dalam mengajar di dalam kelas. RPP dibuat oleh guru untuk membantunya
dalam mengajar agar sesuai dengan Standar Kompetensi dan Kompetensi
Dasar. RPP berisi pengaturan yang berkenaan dengan perkiraan atau
proyeksi tentang apa yang akan dilakukan pada saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, apabila perencanaan disusun secara matang maka

proses dan hasil pembelajaran tidak akan jauh dari perkiraan.

2. Instrumen pengukuran kemampuan berpikir kritis peserta didik
Instrumen ini berupa lembar tes soal yang digunakan pada saat pretest dan
posttest dan berbentuk soal pilihan jamak untuk mengukur hasil belajar

peserta didik.
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Instrumen pengukuran kemandirian belajar peserta didik
Instrumen ini berupa lembar angket yang digunakan pada akhir

pembelajaran untuk mengukur hasil belajar peserta didik.

3.7 Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum instrumen dipakai dalam sampel, instrumen harus diuji terlebih

dahulu dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan

menggunakan program /BM SPSS Statistic 26.

1.

Uji Validitas

Suatu instrumen atau alat yang digunakan untuk meneliti harus valid.
Instrumen yang valid menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan untuk
memperoleh data tersebut valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (ketepatan).
Untuk mengkaji validitas instrumen digunakan rumus korelasi produk

moment sebagai berikut :

~ NIXY — (EN)(ZY)
~ JINIXZ = (ZX2HNIYZ — (2Y2)}

Tay

Keterangan :

Tyy - Koefisien korelasi antara variabel X dan variable Y

N : Jumlah peserta didik yang di tes
X : Skor butir soal
Y : Skor total

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 26.0 dengan menggunakan metode pearson correlation. Jika
Thitung = Ttaber dengan taraf signifikan (@ = 0,05) maka instrumen
tersebut valid. Namun jika 1pjyng < Ttaper maka instrumen tersebut

tidak valid. Adapun koefisien validitas mengacu pada Tabel 8.
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Tabel 8. Interpretasi Koefisien Korelasi

Nilai 73, Interpretasi Validitas
0,80 - 1,00 Sangat Tinggi
0,60 — 0,80 Tinggi
0,40 - 0,60 Sedang
0,20 - 0,40 Rendah
0,00 — 020 Sangat Rendah

Arikunto, 2013

Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai signifikansi pada data uji
validitas sebesar 0,000 (<0,05). Selain itu, diperoleh nilai r¢4pe; <
Thitung dimana ry,pe; untuk N=20 adalah 0,444 maka soal dinyatakan

valid. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9.

. Uji Reliabilitas

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang
sama. Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen dengan

menggunakan rumus alpha, yaitu :

Dimana :
711: Reliabilitas yang dicari
Y687 : Jumlah varian skor tiap item

Y67 + Varian total

Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat
pengukuran dapat diandalkan. Uji ini diperlukan untuk mendapatkan data
yang sesuai dengan tujuan pengukuran. Instrumen yang dinyatakan

reliabel dapat diinterpretasikan seperti pada Tabel 9.
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Tabel 9. Klasifikasi Efisisensi Reliabilitas

Nilai Alpha Cronbach’s Interpretasi Reliabilitas
0,81 —-1,00 Sangat reliabel
0,61 —0,80 Reliabel
0,41 - 0,60 Cukup Reliabel
0,21 - 0,40 Sedikit Reliabel
0,00 - 0,20 Kurang Reliabel

Arikunto, 2013
Berdasarkan hasil data yang diperoleh, diketahui niali cronbach’s alpha
sebesar 0,855 dimana 0,855 > 0,60. Dengan demikian seluruh soal
dinyatakan reliabel. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 10.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

3.8.1. Teknik pengumpulan data lembar angket
Teknik pengummpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pengumpulan data self regulated learning dengan teknik
analisis berupa angket kuisioner sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan e-LKPD berbasis project dan data hasil belajar
peserta didik yang dilakukan dengan teknik tes. Data hasil belajar
peserta didik diperoleh melalui pemberian pretest kepada seluruh
peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah
sebelum pembelajaran dilaksanakan. Pemberian posttest kepada
seluruh peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

setelah pembelajaran dilaksanakan.

Tes yang diberikan kepada peserta didik berbentuk angket yang
sama dan tes ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar peserta didik sebelum dan sesudah pembelajaran dilakukan
dengan menggunakan e-LKPD berbasis project pada kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.
Berdasarkan nilai pretest dan posttest selanjutnya akan diperoleh

rata rata nilai N-gain. Penilaian menggunakan rumus:
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.. skor yang diperoleh
nilai = - x 100%
skor maksimum

Hasil persentase data penilaian yang diperoleh dikonversikan
dengan kriteria yang mengadaptasi dari Purwanto (2012) seperti

yang terlihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kriteria Persentase Angket

Persentase Kategori
76% - 100% Tinggi
51% - 75% Sedang
25% - 50% Rendah

(Arikunto, 2021)

3.8.2. Teknik pengumpulan data hasil belajar
Teknik pengumpulan data hasil belajar dilakukan dengan
menggunakan tes tertulisketerampilan berpikir kritis berupa pretest
dan posttest dalam bentuk uraian. Tes yang diberikan bertujuan
untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis dan self
regulated learning peserta didik dengan pembelajaran berbasis
project pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada
kelas kontrol. Data hasil prefest dan posttest peserta didik
selanjutnya akan dilakukan tabulasi data, yaitu penyusunan data ke
dalam bentuk tabel dengan tujuan agar data dapat mudah disusun,
dijumlah, dianalisis, dan disajikan.

Adapun penilaian ini menggunakan rumus:

. ) ) skor yang diperoleh
nilai hasil belajar = - x 100%
skor maksimum

Hasil presentase data penilaian yang diperoleh dikonversikan
dengan kriteria yang mengadaptasi dari Arikunto (2013) seperti
yang terlihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Kriteria Hasil Belajar

Presentase Kategori
0% - 20% Tidak terlatihkan
21% - 40% Kurang terlatihkam
41% - 60% Cukup terlatihkan
61% - 80% Terlatihkan sangat
81% - 100% Terlatihkan
Arikunto (2013)

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1.

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data hasil pretest dan
posttest kemampuan berpikir sistem yang kemudian dianalisis
menggunakan N-gain untuk mengetahui perbedaan pretest dan posttest
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk mengetahui hal tersebut

menggunakan hal tersebut menggunakan rumus berikut ini :

Posttest—Pretest

N-gain =

skor maksimum—Pretest

Hasil perhitungan N-gain kemudian diinterpretasikan dengan

menggunakan klasifikasi seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Klasifikasi N-Gain

Rata-rata N-Gain Klasifikasi
(g) = 0,07 Tinggi

0,30 < (g) >0,07 Sedang
(g) <0,30 Rendah

Meltzer, 2002
Pengujian Hipotesis
Syarat untuk melakukan pengujian yang lebih lanjut data tersebut
terdistribusi normal atau tidak kemudian di uji homogenitas. Data yang
diperoleh dalam penelitian adalah data nilai kognitif sebelum dan

sesudah pembelajaran.
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Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui suatu sampel penelitian

berdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan

dengan berbantuan Software IBM SPSS Statistic 26,0 dan ketentuan:

H, : Data berdistribusi normal

H, : Data tidak berdistribusi normal

Dengan dasar pengambilan keputusan

a. Apabila nilai Sig atau nilai probabilitas > 0,05, maka H,,
diterima.

b. Apabila nilai Sig atau probabilitas < 0,05, maka H,, ditolak.

Hasil perhitungan uji normalitas data gain disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov Smirnov  Interprestasi

Kelas Statistic N Sig.
Eksperimen Pretest 0,117 35 0,200 Normal
Posttest 0,111 35 0,200 Normal
Kontrol Pretest 0,132 36 0.117 Normal
posttest 0,101 36 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 13, diperoleh nilai signifikansi pretest-posttest
pada kedua kelas lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, data
dinyatakan normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 14.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas ini dilakukan untuk mengetahui kehomogenan dari
sampel yang diberikan pada penelitian ini. Uji homogenitas ini
bukan syarat mutlak walaupun varians datanya tidak homogen,
sehingga uji independent sampel t-test masih dapat dilakukan untuk
menganalisis data penelitian dan pengambilan keputusan mengacu
pada hasil equal variance not assumed. Uji homogen ini dilakukan

dengan berbantuan Software IBM SPSS Statistic 26,0.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah sebagai

berikut.

1) Apabila nilai Sig < 0,05 maka varians dari dua atau lebih
kelompok populasi data tidak homogen.

2) Apabila nilai Sig > 0,05 maka varians dari dua atau lebih

kelompok populasi data homogen.
Hasil perhitungan uji homogenitas data gain disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig. Interpretasi
1,467 17 41 0,156 Homogen

Berdasarkan Tabel 14, diperoleh nilai signifikansi Based On Mean
pada hasil belajar peserta didik sebesar 0,156 (> 0,05) sehingga data
dinyatakan homogen. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 15.

. Uji Hipotesis
Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui terdapat
perbedaan atau tidak diantara kedua kelompok sampel. Hipotesis
yang akan diujikan dengan independent sampel T-test menggunakan
Software IBM SPSS Statistic 26,0. Hipotesi yang diuji adalah sebagai
berikut.
H,, : tidak terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis
peserta didik dengan menggunakan e-LKPD berbasis project.
H;; : terdapat perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis peserta
didik dengan menggunakan e-LKPD berbasis project.
Pengambilan keputusan :

1. H, ditolak jika Sig atau probabilitas lebih kecil dari 0,05

2. H, diterima jika Sig atau probabilitas lebih besar dari 0,05
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4. Effect Size dan Uji Analysis of Covariance (ANCOVA)
Nilai effect size menunjukkan besarnya pengaruh dari variabel
terhadap variabel lainnya dalam sebuah penelitian. Berikut ini adalah

rumus effect size menurut Cohen, Manion, dan Morrison (2007).

Keterangan:

d : effect size

Y, : Nilai rata-rata perlakuan eksperimen

Y. : Nilai rata-rata perlakuaun kontrol

S, : Simpangan baku kelompok pembanding

Adapun hasil perhitungan dapat diinterpretasikan dalam Tabel 13.

Tabel 15. Interpretasi Effect Size

Nilai effect size Interpretasi
1 2
0.8<d <20 Besar
0,58<d <08 Sedang
028<d <0, Kecil

(Cohen et al., 2007)

Demi ketelitian dan ketepatan dalam pengujian hipotesis penelitian,
analisis data penelitian ini dilakukan menggunakan bantuan sofiware
SPSS versi 26. Hasil analisis dari semua variabel terikat dirangkum
untuk menemukan pola umum. Tujuan ANCOVA adalah untuk
mengetahui atau melihat pengaruh perlakuan atau faktor terhadap
variabel dependen dengan mengontrol variabel lain. Adapun
langkah-langkah melakukan analisis ANCOVA pada SPSS adalah
sebagai berikut:

a. Pada menu Toolbar SPSS dipilih Analyze, kemudian dipilih

General Linear Model — Univariate;

b. Memasukkan variabek Y pada posisi Dependent Variabel;
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Memasukkan variabel Model pembelajaran pada Fixed Factor
(8);

. Memasukkan variabel kovariat, yaitu pretest pada posisi
Covariated (S);

Pada model : dipilih Full Factorial. Kemudian di-klik Continue;
Pada option : pilih Descriptive statistics, estimates of effect size,

dan Parameter Estimates. Klik Continue;

. Kemudian dipilih OK.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan uraian pembahasan diatas, maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1.

Pembelajaran dengan menggunakan e-LKPD berbasis project di SMA
N 13 Bandar Lampung menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah diberikan
perlakuan. Hal ini terlihat dari peningkatan skor pada berbagai
indikator berpikir kritis, seperti Providing Elementary Clarification,
Building Basic Support, Inference, Making Advanced Clarification,
dan Strategies and Tactics antara pretest dan posttest. Pada pretest,
peserta didik cenderung memberikan jawaban yang masih terbatas
dalam elaborasi konsep ilmiah dan kurang mendukung dengan strategi
yang kuat. Akan tetapi, setelah diberikan e-LKPD berbasis project,
terdapat peningkatan dalam pemahaman konseptual, penggunaan
strategi dalam menjawab serta keterampilan dalam menghubungkan
fenomena dengan hukum ilmiah seperti hukum Boyle. Meskipun
terdapat peningkatan yang signifikan, beberapa aspek seperti justifikasi
ilmiah yang lebih mendalam masih perlu ditingkatkan. Oleh karena itu,
penerapan e-LKPD berbasis project dapat menjadikan pembelajaran
menjadi lebih efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik terutama dalam memahami dan menjelaskan konsep-

konsep ilmiah secara lebih sistematis dan mendalam.
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2. Penerapan e-LKPD berbasis project terbukti dapat meningkatkan

kemampuan berpikir kritis peserta didik dengan mendorong self-
regulated learning terutama dalam aspek behavior. Pada kelas
eksperimen, peserta didik menunjukkan tingkat self-regulated learning
of behavior yang lebih tinggi dibandingkan dengan self-regulated
learning of cognition dan motivation. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta didik mampu mengatur dan mengontrol perilakunya dalam
mencapai tujuan yang berkontribusi pada peningkatan keterampilan
berpikir kritis melalui analisis dan evaluasi yang lebih mendalam.
Sedangkan pada kelas kontrol, peserta didik lebih dominan dalam
aspek self-regulated learning of motivation yang meskipun mendorong
semangat belajar juga dapat menghambat pengembangan berpikir kritis
karena kurangnya keseimbangan dalam perilaku dan kognisi.
Ketidakseimbangan ini dapat menyebabkan peserta didik lebih fokus
pada pencapaian hasil akhir tanpa memperhatikan proses analisis dan
evaluasi yang diperlukan untuk berpikir kritis. Oleh karena itu, e-
LKPD berbasis project efektit dalam meningkatkan self-regulated
learning secara seimbang yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik.
Mengoptimalkan keseimbangan antara self-regulated learning of
behavior, motivation, dan cognition peserta didik dapat
mengembangkan pola pikir yang lebih analitis, reflektif, dan mampu

menghadapi tantangan akademik dengan lebih baik.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran,

yaitu:

1.

Penggunaan e-LKPD berbasis project sebaiknya terus dikembangkan
dengan penekanan pada peningkatan justifikasi ilmiah peserta didik
agar mereka dapat memberikan penjelasan yang lebih mendalam dan

sistematid terkait konsep-konsep ilmiah.
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2. Dalam penerapannya, e-LKPD berbasis project perlu dirancang agar
dapat menyeimbangkan aspek self-regulated learning sehingga peserta
didik tidak hanya memiliki motivasi belajar yang tinggi tetapi juga
mampu mengelola perilaku dan proses berpikirnya dengan lebih baik.

3. Guru dapat mengoptimalkan penerapan e-LKPD berbasis project
dengan memberikan bimbingan dalam penggunaan strategi berpikir
kritis seperti menganalisis fenomena secara lebih mendalam dan
menghubungkannya dengan konsep ilmiah yang relevan agar dapat

meningkatkan kualitas pemahaman dan argumentasi peserta didik.
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